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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pelaksanaan teknik Thought Stopping dalam mengurangi kekerasan seksual verbal siswa di SMK Negeri 1 Pangkep; (2) mengetahui tingkat kekerasan seksual verbal siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik Thought Stopping; dan (3) mengetahui efektivitas teknik Thought Stopping dalam mengurangi kekerasan seksual verbal siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimen dan desain one group pretest–posttest. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa yang memiliki tingkat kekerasan seksual verbal tinggi berdasarkan hasil observasi dan angket awal. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan antara hasil pretest dan posttest, serta analisis persentase untuk melihat tingkat penurunan perilaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan teknik Thought Stopping dilakukan melalui tahapan dalam layanan konseling kelompok; (2) tingkat kekerasan seksual verbal siswa sebelum perlakuan berada pada kategori sedang hingga tinggi dan setelah perlakuan menurun menjadi kategori rendah; dan (3) hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga teknik Thought Stopping efektif dalam mengurangi kekerasan seksual verbal siswa.
Kata kunci: Thought Stopping, Kekerasan Seksual Verbal, Konseling Kelompok
Abstract: The objectives of this study were: (1) to describe the implementation of the Thought Stopping technique in reducing students’ verbal sexual harassment through group counseling at SMK Negeri 1 Pangkep; (2) to examine the level of students’ verbal sexual harassment behavior before and after the application of the Thought Stopping technique; and (3) to determine the effectiveness of the Thought Stopping technique in reducing students’ verbal sexual harassment behavior. This study employed a quantitative approach with a pre-experimental design, specifically the one-group pretest–posttest design. The data were collected using questionnaires, observations, and documentation. The research subjects consisted of 17 students selected through purposive sampling, who were identified as having a high level of verbal sexual harassment behavior based on initial observations and questionnaire results. The treatment was conducted through several sessions of group counseling using the Thought Stopping technique. The data were analyzed using descriptive statistics and inferential statistics with a paired sample t-test. The results showed that: (1) the implementation of the Thought Stopping technique was carried out systematically through stages of group counseling; (2) students’ verbal sexual harassment behavior before treatment was in the moderate to high category, while after treatment it decreased to the low category; and (3) there was a significant reduction in students’ verbal sexual harassment behavior after the treatment, as indicated by the significance value (p < 0.05). This means that the alternative hypothesis (H1) is accepted and the null hypothesis (H0) is rejected. Therefore, it can be concluded that group counseling using the Thought Stopping technique is effective in reducing students’ verbal sexual harassment behavior.
Keywords: group counseling, thought stopping technique, verbal sexual harassment
PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun sekolah. Dalam proses interaksi tersebut, seringkali muncul berbagai bentuk perilaku menyimpang yang dapat merugikan orang lain, salah satunya adalah kekerasan seksual verbal.
Kekerasan seksual verbal merupakan bentuk perilaku yang dilakukan melalui ucapan atau komunikasi yang mengandung unsur pelecehan, seperti komentar tidak pantas, siulan, ejekan bernuansa seksual, maupun candaan yang merendahkan secara seksual. Menurut World Health Organization (WHO, 2017), kekerasan seksual mencakup segala bentuk tindakan, termasuk verbal, yang bersifat seksual dan dilakukan tanpa persetujuan sehingga menimbulkan ketidaknyamanan, rasa terancam, dan tekanan psikologis pada korban. Hal ini menunjukkan bahwa kekerasan seksual tidak hanya berbentuk fisik, tetapi juga dapat terjadi melalui komunikasi verbal yang sering dianggap sepele.
Perilaku kekerasan seksual verbal di lingkungan sekolah menjadi fenomena yang cukup memprihatinkan. Siswa seringkali tidak menyadari bahwa ucapan yang mereka lontarkan termasuk dalam kategori pelecehan seksual. Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2023), kasus kekerasan seksual di lingkungan pendidikan masih terus meningkat, termasuk dalam bentuk verbal yang sering terjadi dalam interaksi antar siswa. Kondisi ini dapat berdampak negatif terhadap korban, seperti menurunnya rasa percaya diri, munculnya kecemasan, hingga terganggunya proses belajar.
Selain berdampak pada korban, perilaku ini juga menunjukkan adanya masalah dalam pengendalian diri dan pola pikir pelaku. Menurut Prayitno (2019), perilaku individu sangat dipengaruhi oleh pikiran otomatis (automatic thoughts) yang seringkali bersifat negatif dan tidak disadari. Pikiran-pikiran tersebut dapat memicu munculnya perilaku yang tidak sesuai, termasuk tindakan verbal yang merugikan orang lain. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang dapat membantu individu mengontrol dan menghentikan pikiran negatif tersebut sebelum berkembang menjadi perilaku yang menyimpang.
Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah teknik thought stopping. Teknik thought stopping merupakan salah satu teknik dalam pendekatan kognitif-behavioral yang bertujuan untuk menghentikan pikiran negatif atau tidak diinginkan secara sadar. Menurut Abdurrahman (2020), teknik thought stopping membantu individu mengendalikan pikiran yang mengganggu dengan cara menghentikannya secara langsung dan menggantinya dengan pikiran yang lebih positif. Sejalan dengan itu, Erford (2022) menyatakan bahwa teknik ini efektif dalam membantu individu mengurangi perilaku maladaptif yang dipicu oleh pola pikir negatif.
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Penggunaan teknik thought stopping dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah dinilai relevan untuk mengatasi perilaku kekerasan seksual verbal. Melalui teknik ini, siswa dilatih untuk mengenali pikiran yang tidak pantas, menghentikannya, serta 

mengganti dengan pola pikir yang lebih positif dan sesuai norma. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu mengontrol ucapan dan perilakunya dalam berinteraksi dengan orang lain (Kholafi, 2024).
Berdasarkan hasil observasi awal di SMK Negeri 1 Pangkep, ditemukan bahwa masih terdapat siswa yang melakukan kekerasan seksual verbal, seperti menggoda teman dengan kata-kata bernuansa seksual, memberikan komentar tidak pantas terhadap penampilan, serta bercanda secara berlebihan yang mengarah pada pelecehan verbal. Perilaku tersebut sering dianggap sebagai hal yang biasa, padahal memiliki dampak psikologis yang serius bagi korban.
Oleh karena itu, diperlukan upaya intervensi yang efektif untuk mengurangi perilaku tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas teknik thought stopping dalam mengurangi kekerasan seksual verbal siswa di SMK Negeri 1 Pangkep. Diharapkan melalui penelitian ini, siswa dapat memiliki kesadaran yang lebih baik dalam berkomunikasi serta mampu mengontrol pikiran dan perilaku sehingga tercipta lingkungan sekolah yang aman dan nyaman.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis pre-eksperimental. Jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu tanpa melibatkan kelompok kontrol sebagai pembanding.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada satu kelompok subjek penelitian yang diawali dengan pengukuran awal (pretest), kemudian diberikan intervensi, dan diakhiri dengan pengukuran akhir (posttest). Tujuan dari desain ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat kekerasan seksual verbal siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa teknik thought stopping.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pangkep pada tahun pelajaran 2025. Adapun sampel penelitian berjumlah 17 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan adalah siswa yang memiliki tingkat kekerasan seksual verbal tinggi berdasarkan hasil observasi awal dan pengisian angket pretest.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan observasi. Angket digunakan untuk mengukur tingkat kekerasan seksual verbal siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Instrumen angket disusun dalam bentuk skala Likert yang mencakup beberapa indikator, seperti komentar bernuansa seksual, ejekan atau candaan tidak pantas, panggilan yang mengandung unsur seksual, serta bentuk komunikasi verbal lain yang menimbulkan ketidaknyamanan. Selain itu, observasi dilakukan selama proses pemberian layanan bimbingan dan konseling untuk memantau perubahan perilaku siswa secara langsung.
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu: Variabel independen (X), yaitu teknik thought stopping dalam layanan bimbingan dan konseling. Teknik ini merupakan strategi untuk membantu siswa menghentikan pikiran negatif dan menggantinya dengan pikiran yang lebih positif dan adaptif. Serta Variabel dependen (Y), yaitu kekerasan seksual verbal siswa, yang ditunjukkan melalui perilaku verbal yang mengandung unsur seksual dan menimbulkan ketidaknyamanan pada orang lain.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Selain itu, digunakan analisis persentase untuk melihat tingkat penurunan kekerasan seksual verbal pada setiap indikator. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam menentukan efektivitas teknik thought stopping.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest, ditemukan adanya penurunan tingkat kekerasan seksual verbal pada seluruh subjek penelitian setelah diberikan perlakuan menggunakan teknik thought stopping. Data tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mampu memberikan dampak nyata terhadap perubahan perilaku siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik thought stopping dalam layanan bimbingan kelompok dapat dikatakan efektif dalam mengurangi kekerasan seksual verbal siswa di SMK Negeri 1 Pangkep.

Tabel 4.1  Data Persentase Hasil Observasi Perilaku Kekerasan Seksual Verbal Siswa, Selama Mengikuti Konseling Kelompok Dengan Teknik Thought Stopping
	Persentase
	Kategori
	P.I
	P.II
	P.III
	P.IV
	P.V
	P.VI
	P.VII

	81%-100%
	Sangat Tinggi
	0
	0
	0
	5
	9
	11
	14

	61%-80%
	Tinggi
	0
	0
	5
	8
	7
	6
	3

	41%-60%
	Sedang
	0
	5
	6
	3
	1
	0
	0

	21%-40%
	Rendah
	5
	6
	4
	1
	0
	0
	0

	0%-20%
	Sangat Rendah
	12
	6
	2
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	17
	17
	17
	17
	17
	17
	17


Sumber : Analisis data Observasi

	Berdasarkan Tabel 4.2, hasil observasi menunjukkan adanya penurunan tingkat kekerasan seksual verbal siswa pada setiap pertemuan. Pada awalnya, siswa berada pada kategori sedang dan tinggi, namun pada pertemuan berikutnya mulai bergeser ke kategori rendah dan sangat rendah. Pada pertemuan ketiga, tidak terdapat lagi siswa dalam kategori tinggi maupun sangat tinggi. Dengan demikian, teknik thought stopping terbukti memberikan dampak positif dalam menurunkan kekerasan seksual verbal siswa selama proses intervensi.
Tabel 4.2 Analisis statistik hasil angket
	Statistics

	
	Pretest
	Posttest

	N
	Valid
	17
	17

	
	Missing
	0
	0

	Mean
	82.0000
	48.2941

	Median
	81.0000
	49.0000

	Mode
	79.00
	47.00

	Std. Deviation
	3.95285
	5.69830

	Variance
	15.625
	32.471

	Skewness
	.495
	-1.010

	Std. Error of Skewness
	.550
	.550

	Kurtosis
	-1.111
	1.144

	Std. Error of Kurtosis
	1.063
	1.063

	Range
	12.00
	22.00

	Minimum
	77.00
	34.00

	Maximum
	89.00
	56.00
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	Sum
	1394.00
	821.00



Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat perbedaan tingkat kekerasan seksual verbal siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan melalui teknik thought stopping. Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 17 siswa, diperoleh bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 82,00 menurun menjadi 48,29 pada posttest. Penurunan ini menunjukkan adanya perubahan yang signifikan setelah siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik thought stopping.
Selain itu, nilai median dan modus juga mengalami penurunan dari pretest ke posttest, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami penurunan tingkat kekerasan seksual verbal. Standar deviasi dan varians pada posttest menunjukkan adanya variasi skor yang masih terjadi, namun secara keseluruhan skor siswa cenderung lebih rendah dibandingkan sebelum perlakuan. Rentang skor yang lebih luas pada posttest serta penurunan nilai maksimum dari 89,00 menjadi 56,00 menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya memiliki tingkat kekerasan seksual verbal tinggi mengalami perubahan ke arah yang lebih baik.
Secara keseluruhan, data deskriptif ini memberikan bukti bahwa teknik thought stopping berpengaruh dalam menurunkan kekerasan seksual verbal siswa. Siswa menjadi lebih mampu mengendalikan pikiran dan ucapan yang tidak tepat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik thought stopping efektif digunakan sebagai upaya intervensi dalam mengurangi kekerasan seksual verbal siswa.

Tabel 4.3  Data Tingkat perilaku kekerasan seksual verbal siswa SMKN 1 Pangkep sebelum (pre test) dan sesudah (post test) diberikan layanan dengan Teknik Thought stopping
	Interval
	Kategori
	Pre-test
	Post-test

	
	
	F
	%
	F
	%

	112-137
	Sangat tinggi
	0
	0%
	0
	0%

	86-111 
	Tinggi
	4
	24%
	0
	0%

	60-85
	Sedang
	13
	76%
	5
	29%

	34-59
	Rendah
	0
	0%
	12
	71%

	Jumlah
	17
	100%
	17
	100%


Sumber : Hasil Pre-test dan Post-test

	Berdasarkan hasil angket pretest pada kelas eksperimen, tingkat kekerasan seksual verbal siswa sebelum diberikan teknik thought stopping sebagian besar berada pada kategori sedang sebanyak 13 responden (76%) dan kategori tinggi sebanyak 4 responden (24%), serta tidak terdapat siswa pada kategori rendah maupun sangat rendah. Setelah diberikan perlakuan melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik thought stopping, hasil posttest menunjukkan perubahan yang signifikan, dimana tidak ada lagi siswa pada kategori tinggi, dan mayoritas siswa berada pada kategori rendah sebanyak 12 responden (71%) serta 5 responden (29%) berada pada kategori sedang. Perubahan kategori tersebut menunjukkan bahwa teknik thought stopping efektif dalam menurunkan tingkat kekerasan seksual verbal siswa di SMK Negeri 1 Pangkep.

Tabel 4.4 Hasil Ranks Dengan Menggunakan Uji Wilcoxon Siged Rank Test
	Ranks

	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Posttest - Pretest
	Negative Ranks
	17a
	9.00
	153.00

	
	Positive Ranks
	0b
	.00
	.00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	17
	
	

	a. Posttest < Pretest

	b. Posttest > Pretest

	c. Posttest = Pretest



	Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada bagian ranks, diketahui bahwa seluruh responden sebanyak 17 siswa berada pada kategori negative ranks dengan nilai mean rank sebesar 9,00 dan jumlah rank sebesar 153,00. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh nilai posttest lebih rendah dibandingkan nilai pretest (posttest < pretest). Sementara itu, tidak terdapat responden pada kategori positive ranks maupun ties, yang berarti tidak ada siswa yang mengalami peningkatan ataupun tetap pada tingkat kekerasan seksual verbal yang sama setelah diberikan perlakuan.
	Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami penurunan tingkat kekerasan seksual verbal setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik thought stopping. Penurunan yang terjadi secara konsisten pada seluruh responden ini memperkuat bahwa intervensi yang diberikan memiliki pengaruh yang nyata terhadap perubahan perilaku siswa. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji ranks tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik thought stopping efektif dalam menurunkan kekerasan seksual verbal siswa di SMK Negeri 1 Pangkep.

Tabel 4.5 Hasil Statistik Melalui Uji Wilcoxon
	Test Statisticsa

	
	Post test - Pre test

	Z
	-3.624b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on positive ranks.



Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 4.6, diperoleh nilai Z sebesar -3,624 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test.
Hasil ini menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan berupa layanan konseling kelompok dengan teknik Thought Stopping, terjadi penurunan tingkat perilaku kekerasan seksual verbal pada siswa. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak.
Temuan ini mengindikasikan bahwa teknik Thought Stopping efektif dalam membantu siswa menghentikan pikiran negatif yang memicu perilaku kekerasan verbal, serta menggantinya dengan respons yang lebih positif dan adaptif. Oleh karena itu, layanan konseling kelompok dengan teknik Thought Stopping dapat dijadikan sebagai salah satu strategi intervensi yang tepat dalam mengurangi perilaku kekerasan seksual verbal pada siswa SMK Negeri 1 Pangkep.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa penerapan teknik Thought Stopping dalam layanan konseling kelompok memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan perilaku kekerasan seksual verbal siswa SMK Negeri 1 Pangkep. Pelaksanaan layanan dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu pemberian pemahaman mengenai bentuk dan dampak kekerasan seksual verbal, dilanjutkan dengan latihan penerapan teknik Thought Stopping untuk membantu siswa menghentikan pikiran negatif yang memicu munculnya perilaku tersebut.
Selama proses intervensi berlangsung, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan konseling kelompok, seperti berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta berbagi pengalaman yang berkaitan dengan perilaku yang pernah dilakukan. Keterlibatan ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran diri siswa terhadap perilaku mereka serta dampaknya terhadap orang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Hardi dkk, (2019) yang menyatakan bahwa konseling kelompok merupakan proses bantuan yang memungkinkan individu memahami diri dan mengubah perilaku melalui interaksi dalam kelompok. Selain itu, Madira dkk, (2026) juga menjelaskan bahwa konseling kelompok membantu individu mengembangkan perilaku yang lebih adaptif melalui dinamika kelompok dan dukungan antar anggota.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dan tinggi dalam perilaku kekerasan seksual verbal. Perilaku tersebut ditandai dengan penggunaan kata-kata bernuansa seksual, ejekan atau candaan yang tidak pantas, serta panggilan yang mengandung unsur seksual (Lianasari dkk, 2021). Perilaku ini merupakan bentuk agresivitas verbal yang muncul akibat kurangnya kontrol diri dan pengelolaan emosi yang belum optimal (Zahra & Nasution, 2025). Namun setelah diberikan intervensi melalui teknik Thought Stopping, terjadi penurunan yang signifikan, di mana sebagian besar siswa berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu mengontrol pikiran dan ucapan mereka sehingga tidak lagi melakukan perilaku yang mengarah pada kekerasan seksual verbal.
Secara statistik, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami penurunan skor antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini menegaskan bahwa teknik Thought Stopping efektif dalam memberikan perubahan perilaku secara menyeluruh pada siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat Erford (2022) yang menyatakan bahwa teknik Thought Stopping efektif dalam membantu individu menghentikan pikiran negatif yang berulang sehingga dapat mengurangi perilaku maladaptif.
Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan pendekatan Cognitive Behavioral Theory yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh pola pikir yang dimilikinya (Atmaja dkk, 2022). Teknik Thought Stopping membantu siswa menghentikan pikiran negatif secara sadar dan menggantinya dengan pikiran yang lebih rasional dan positif. Hal ini diperkuat oleh Safitri (2021) yang menyatakan bahwa perubahan pada aspek kognitif akan berdampak langsung terhadap perubahan perilaku individu. Dengan demikian, ketika siswa mampu mengendalikan pikiran negatif, maka perilaku yang muncul juga akan menjadi lebih adaptif.
Selain itu, teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Ahmad (2019) juga mendukung hasil penelitian ini, di mana individu belajar melalui proses observasi dan interaksi sosial. Dalam konseling kelompok, siswa dapat belajar dari pengalaman anggota lain, sehingga terbentuk pemahaman dan perilaku yang lebih positif melalui proses saling mempengaruhi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik Thought Stopping efektif digunakan dalam layanan konseling kelompok untuk menurunkan perilaku kekerasan seksual verbal siswa. Teknik ini tidak hanya membantu siswa dalam mengendalikan pikiran negatif, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku yang lebih adaptif, seperti kemampuan berkomunikasi secara lebih sopan, menghargai orang lain, serta meningkatkan kontrol diri. Oleh karena itu, teknik Thought Stopping dapat dijadikan sebagai salah satu strategi intervensi yang efektif dan aplikatif bagi guru bimbingan dan konseling dalam menangani permasalahan perilaku siswa di lingkungan sekolah (Ginting & Martua, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas teknik Thought Stopping dalam menurunkan perilaku kekerasan seksual verbal siswa SMK Negeri 1 Pangkep, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan teknik Thought Stopping dilakukan melalui layanan bimbingan kelompok dengan tahapan pembukaan, pemberian materi, latihan menghentikan pikiran negatif, simulasi, serta penutupan dan evaluasi. Selama proses berlangsung, siswa menunjukkan keterlibatan aktif, keterbukaan dalam mengemukakan pengalaman, serta kemampuan dalam mengendalikan pikiran yang memicu perilaku kekerasan verbal. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan intervensi berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur layanan konseling.
2. Perilaku kekerasan seksual verbal siswa sebelum dan sesudah intervensi mengalami perubahan yang signifikan. Sebelum diberikan layanan, sebagian siswa berada pada kategori sedang dan tinggi, ditandai dengan perilaku seperti berkata tidak pantas, menggoda secara verbal, dan kurangnya kontrol diri dalam berkomunikasi. Setelah diberikan teknik Thought Stopping, perilaku tersebut menurun ke kategori rendah, yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam mengontrol ucapan, berpikir sebelum bertindak, serta berkomunikasi secara lebih sopan dan positif.
3. Teknik Thought Stopping terbukti memberikan pengaruh dalam menurunkan perilaku kekerasan seksual verbal siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan kondisi sebelum dan sesudah pemberian perlakuan, di mana siswa mampu menghentikan pikiran negatif yang memicu perilaku menyimpang dan menggantinya dengan pola pikir yang lebih positif sehingga berdampak pada perubahan perilaku.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi guru BK, diharapkan dapat menerapkan teknik Thought Stopping sebagai salah satu strategi dalam layanan konseling, baik secara kelompok maupun individual, untuk membantu siswa mengendalikan pikiran negatif dan mencegah perilaku kekerasan verbal.
2. Bagi siswa, diharapkan mampu menerapkan teknik Thought Stopping dalam kehidupan sehari-hari agar dapat mengontrol pikiran dan ucapan, meningkatkan kesadaran diri, serta membangun interaksi sosial yang lebih positif dan saling menghargai.
3. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk memberikan dukungan terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling berbasis teknik Thought Stopping sebagai bagian dari upaya pencegahan perilaku menyimpang serta pembentukan karakter siswa, sehingga tercipta lingkungan sekolah yang aman dan kondusif.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan memperluas jumlah sampel, memperpanjang waktu intervensi, serta mengombinasikan 
5. teknik Thought Stopping dengan pendekatan lain agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan mendalam.
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